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ABSTRACT

The rapid development of technology in the digital era demands fundamental
changes in the education systemThe purpose of this study is to explore strategies
for developing 21st-century skills through the use of Canva media in the Problem
Based Learning (PBL) learning model on statistics material at the elementary school
level. The subjects of this study were 25 b56th grade students of SD 7
Bulungcangkring. This research is a case study research that uses various data
collection techniques, including interviews, observations, and questionnaires The
results of the study showed that there was significant development in 21st-century
Skills that occurred to students when implementing PBL learning models with power
point media.

Keywords: 21st Century, Problem Based Learning, Power Point
ABSTRAK

Kurikulum saat ini hadir sebagai respons terhadap tuntutan tersebut, dengan fokus
pada pengembangan kompetensi holistik peserta didik. Tujuan penelitian ini ialah
untuk mengeksplorasi strategi pengembangan keterampilan abad 21 melalui
penggunaan media Canva dalam model pembelajaran Prolem Based Learning
(PBL) pada materi statistika di tingkat SD. Subjek penelitian ini adalah 25 orang
siswa kelas 5 SD 7 Bulungcangkring. Penelitian ini merupakan penelitian studi
kasus yang menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, antara lain
wawancara, observasi, dan kuesioner. Pengolahan data dilakukan secara
berurutan dari awal sampai akhir. Pertama, mereduksi data melalui proses abstraksi
hasil observasi, catatan lapangan, dan wawancara. Seluruh data yang diperoleh
dari observasi, wawancara,. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perkembangan
yang signifikan pada keterampilan abad 21 yang terjadi kepada peserta didik ketika
melaksanakan pembelajaran model PBL dengan media power point.

Kata Kunci: Abad 21, Problem Based Learning, Power Point
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A.Pendahuluan

Di zaman digital kini, teknologi
telah maju dengan cepat sampai
memengaruhi banyak aspek
kehidupan, termasuk sektor
pendidikan. Munculnya Abad 21
membawa  perubahan  signifikan
dalam cara kita belajar, mengajar, dan
berinteraksi dengan data. Hal ini
mengharuskan siswa untuk memiliki
kemampuan yang berbeda dari
generasi yang lalu agar dapat berhasil
di masa depan. Kemajuan teknologi
menciptakan banyak kesempatan
baru dalam pendidikan. Teknologi
juga mendukung pembelajaran yang
bersifat personal, interaktif, dan
menarik, sehingga mampu
meningkatkan motivasi serta hasil
belajar  siswa. Pengintegrasian
teknologi dalam pendidikan dapat
memperkuat keterampilan literasi
digital siswa, yang merupakan salah
satu kemampuan krusial di zaman
informasi saat ini (Setyaningsih &

Prihantoro, 2020) Kurikulum Merdeka

muncul sebagai inovasi dalam
pendidikan yang bertujuan
mempersiapkan siswa untuk

menghadapi tantangan abad 21.
Kurikulum Merdeka fokus pada

pengembangan kompetensi secara
menyeluruh
Aspek yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
matematika dalam
Merdeka

peranan penting dalam membekali

Pembelajaran
Kurikulum memegang
siswa dengan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan literasi matematika
yang mumpuni (Anissyifa et al., 2023).
Hal ini menunjang Profil Pelajar
Pancasila dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi berbagai
tantangan di masa depan (Zafirah et
al., 2024). Merdeka

memberikan fleksibilitas bagi sekolah

Kurikulum
dan master dalam merancang
pembelajaran yang menarik dan
bermakna melalui berbagai strategi
seperti pembelajaran berbasis proyek,
masalah, kooperatif, dan teknologi.
Kurikulum Merdeka hadir dengan
fokus pada materi esensial,
menyesuaikan dengan tahap
perkembangan siswa (Darlis et al.,
n.d.). Hal ini memungkinkan siswa
untuk menyelami materi pembelajaran
secara lebih mendalam, bermakna,
dan menyenangkan, tanpa terburu-
buru. Pendekatan ini diharapkan
dapat mengantarkan generasi muda

Indonesia yang cakap dan siap
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menghadapi berbagai tantangan di
masa depan(lsmail Rahmalia & Lasari
Latmini Yufi, 2023)

Pengembangan keterampilan ini
bertujuan membekali peserta didik
kemampuan menyelesaikan
permasalahan  matematika yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan keterampilan abad 21
pada peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan daya saing mereka di
period globalisasi. Keterampilan abad
21 seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi sangat
penting untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan kompleks di
masa depan. Harapan dari
berkembangnya keterampilan abad
21 untuk peserta didik adalah
terciptanya generasi yang siap
menghadapi tantangan worldwide,
mampu berpikir kritis dan kreatif,
mahir berkomunikasi dan
berkolaborasi, serta  menguasai
literasi computerized (Suabuana et al.,
n.d.)

Di periode pendidikan cutting
edge, peran seorang pendidik yang
kreatif semakin penting. Mereka tidak
hanya sebagai pengajar yang
menyampaikan materi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membantu

peserta didik  mengembangkan

potensi  diri dan  memperoleh
pengetahuan secara efektif. Pendidik
kreatif mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan
inspiratif, mendorong peserta didik
untuk aktif berpartisipasi, dan memicu
rasa ingin tahu mereka. Mereka
menggunakan berbagai metode dan
strategi pembelajaran yang inovatif,
memanfaatkan teknologi dengan
tepat, dan selalu terbuka terhadap ide-
ide baru (Sri Handayani et al., 2023).
Pada masa ini, pendidikan harus
semakin maju agar mudah dijangkau
oleh semua orang. Salah satu cara
untuk memecahkan masalah ini
adalah dengan menggunakan
teknologi pendidikan. Sikap
profesional seorang master sangat
penting untuk mencapai semua ini.
Merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran
adalah tanggung jawab master dalam
pemberdayaan dan perkembangan
pembelajaran suatu bangsa. Tidak
ada yang dapat menggantikan peran
master yang sangat penting ini.
Master juga harus membantu siswa
mencapai tujuan akademik.
Akibatnya, master harus mampu
memaksimalkan potensi siswanya

(Sadriani et al., n.d.)
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Sebagai bagian dari period
advanced pada abad ini, master
diminta untuk menjadi lebih aktif, kritis,
inovatif, kreatif, dan kolaboratif dalam
mengikuti perkembangan teknologi
sehingga mereka dapat
mempertahankan gaya mengajar
present day (Saprial Widi Anugrah,
2022).Master bukan hanya berperan
sebagai pendidik tetapi juga sebagai
fasilitator yang membantu siswa
memanfaatkan  berbagai sumber
belajar, termasuk teknologi sebagai
media pembelajaran. Karena itu,
master harus lebih mahir dalam
menggunakan teknologi dibandingkan
dengan siswa mereka karena
penggunaan teknologi dalam
penerapannya teknologi dapat
menggantikan buku, dan konten
pembelajaran sudah tersebar luas di
web. Meskipun demikian, peran
master dalam pembelajaran tidak
dapat diganti (Fitriani et al., 2022;
Muslimin & Muslimah, 2024).

Master pada period
computerized atau pada abad ke-21
ini  diharapkan dapat bertindak
sebagai fasilitator, menghadirkan
pembelajaran  berbasis teknologi,
meningkatkan ~ minat membaca,
memiliki kemampuan menulis, serta
transformasi

mampu  melakukan

kultural sebab terjadinya perubahan
dalam pembelajaran yang
konvensional ke pembelajaran yang
melibatkan kemajuan
teknologi(Sadriani et al., n.d.).
Merdeka Belajar hadir sebagai angin
segar dalam dunia pendidikan
Indonesia. Gagasan inovatif Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI ini
bertujuan  untuk  mengembalikan
sistem pendidikan nasional ke
esensinya, sesuai dengan amanat
undang-undang. Program ini
menitikberatkan pada pemberian
kebebasan kepada sekolah, master,
dan murid untuk berinovasi, belajar
dengan mandiri, dan mengeksplorasi
kreativitas mereka (Sherly et al.,

2020). Kebijakan yang diterapkan

telah  berubah seiring dengan
kemajuan teknologi, ilmu
pengetahuan, dan  masyarakat.

Perbaikan sistem pendidikan pasti
akan dihasilkan dari perubahan
Mendikbud,
program "Merdeka Belajar" saat ini

kebijakan. Menurut
merupakan salah satu perubahan
kebijakan yang dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas SDM dalam
pembelajaran. Diluncurkannya
program Merdeka Belajar disebabkan
sistem pendidikan nasional saat ini

menuai banyak kritik dari orang tua.
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Salah satu yang disorot adalah
perbedaan nilai ketuntasan minimum
(KKM) untuk tiap mata pelajaran
(Rodin & Huda, n.d.).Problem Based
Learning atau Dbelajar berbasis
masalah memungkinkan siswa
mempelajari cara  memecahkan
masalah  dan merefleksikannya
dengan situasi dunia nyata. Ini
memungkinkan pembelajaran
difokuskan pada masalah nyata
sehingga dapat menumbuhkan pola
berpikir kritis, inovatif, kreatif, dan
kolaboratif pada siswa. Selain itu,
dengan bantuan teknologi, model
pembelajaran ini tidak akan terlihat
membosankan atau membosankan
bagi peserta didik.

Pembelajaran ini menekankan
pentingnya pengalaman.

Pembelajaran  berbasis masalah
adalah jenis pembelajaran yang
memberikan rangsangan dan respons
berdasarkan pengalaman semua
orang di daerah tersebut. Model
Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) memungkinkan siswa sebagai
pusat pembelajaran dengan mewakili
masalah nyata sebagai titik awal.
Proses pembelajaran terdiri dari lima
tahap.

(1) orientasi masalah. (2) Belajar

Belajar. (3) Panduan untuk Ujian

Individu dan Kelompok (4)

Pengembangan dan Ekspresi
Pekerjaan. (5) Lakukan analisis dan
evaluasi proses pemecahan masalah
(Mullani Dewi & Woibawa Citra, 2019)
Mempelajari abad ke-21 terkait erat
dengan teknologi, sehingga guru
menggunakan media berbasis
teknologi untuk pembelajaran mereka.
Ini membuat proses belajar menjadi
lebih menarik. Salah satu alat bantu
pembelajaran dalam  pembuatan
media yang umum digunakan adalah
Canva. Canva adalah platform desain
grafis online yang memungkinkan
guru untuk membuat desain visual
yang menarik (Sirajuddin & Wahditiya,
2024).

PBL diajarkan menggunakan
kelompok kecil (biasanya sekitar 8—10
siswa) dengan seorang tutor. Tujuan
dari sesi kelompok adalah untuk
mengidentifikasi masalah atau
skenario, mendefinisikan konsep-
konsep kunci yang diidentifikasi,
bertukar pikiran mengenai ide-ide dan
mendiskusikan tujuan pembelajaran
utama, meneliti hal-hal tersebut dan
berbagi informasi ini satu sama lain
pada sesi-sesi berikutnya (Trullas et
al., 2022) Canva tetap menjadi
instrumen yang sangat berguna untuk

kepraktisannya. = Pengguna yang
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hanya belajar desain dapat
menggunakannya tanpa masalah.
Canva menawarkan banyak templat
yang disediakan yang  dapat
disesuaikan  dengan  kebutuhan
pengguna. Canva adalah aplikasi
resmi yang dapat diunduh dari Google
Play Store Canva membantu
pendidik mempromosikan sumber
belajar. Ini membantu para pendidik
dan siswa melakukan kegiatan
mengajar dan belajar yang berfokus
pada kreativitas, keahlian, dan
manfaat lainnya. Desain Canva yang
menarik mendorong siswa untuk
tertarik dan mengambil pelajaran
(Juhaeni et al., 2023)

Mempelajari penggunaan
camber saat mempelajari basis
prorem di sekolah menengah,
termasuk penggunaan dalam materi
statistik. Studi ini dimotivasi oleh
kebutuhan untuk mempertimbangkan
strategi  untuk  mengembangkan
keterampilan abad ke-21 dengan
menggunakan media kanva dalam
model pembelajaran materi statistik
(PBL) berbasis problem di tingkat
sekolah menengah. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menguji
efektivitas Canva dalam implementasi

PBL untuk mempromosikan akuisisi

keterampilan abad ke -21 melalui
siswa dalam statistik belajar.

Dampak penelitian ini dapat
berkontribusi secara signifikan
terhadap berbagai pemangku
kepentingan. Pertama, hasil penelitian
ini untuk pendidik dapat membuka
pengetahuan baru tentang strategi
inovatif dalam desain statistik siswa
dan mendukung pengembangan
keterampilan di abad ke -21. Kedua,
penelitian ini untuk siswa dapat
meningkatkan motivasi statistik dan
hasil pembelajaran melalui
pembelajaran yang lebih kreatif dan
menarik, dengan bantuan Canva.
Ketiga, studi ini untuk sekolah dan
pemangku kepentingan kebijakan
pendidikan adalah sumber evaluasi
dan referensi dalam pengembangan
program pendidikan yang terkait
dengan waktu dan persyaratan teknis,
terutama dalam peralatan siswa
dengan keterampilan penting di abad
ke -21.

Pembelajaran Berbasis Masalah
tidak hanya berfokus pada pencarian
solusi tetapi juga pada
pengembangan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi di antara
siswa. Meskipun memiliki potensi
yang besar, penerapan Pembelajaran

Berbasis Masalah di sekolah dasar di
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Indonesia masih relatif rendah, yang
menunjukkan kebutuhan mendesak
untuk mengeksplorasi dan merangkul
metode ini secara lebih luas dalam
kurikulum (Liu & Pasztor, 2022a)

Penelitian mengenai Problem
Based Learning ini telah banyak
dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Menurut (Liu & Pasztor,
2022b) efektivitasnya dalam
pengajaran dan pembelajaran
Matematika di Akrokerri College of
Education, Ghana.

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa konsep PBL efektif dan dapat
diterapkan dalam pendidikan guru di

Ghana sebagai strategi pengajaran

untuk memberikan  pengetahuan
matematika, membangun
keterampilan matematika, dan

membuat generalisasi matematika
yang terinformasi. Efektivitas strategi
PBL bertumpu pada fakta bahwa
strategi ini mendorong pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik di
antara calon guru; mendorong
interaktivitas antara siswa dan
fasilitator; meningkatkan kerja sama di
antara siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan;
mendorong kerja sama tim dalam
kelompok kecil; dan meningkatkan

komunikasi antar siswa.

B. Metode Penelitian

. Penelitian ini dilakukan oleh
peneliti dengan mengambil lokasi di
SD 7 Bulungcangkring. SD 7
Bulungcangkring sudah mendapatkan
akreditasi A dengan fasilitas sekolah

yang cukup mendukung, seperti

sekolah berbasis Perencanaan
pengambilan penelitian data
teknologi.

Penelitian yang digunakan ialah,

penelitian dengan pendekatan
kualitatif metode deskriptif. adapun
pengertian dari pendekatan kualitatif
ialah pendekatan yang sangat relevan
untuk meneliti fenomena yang terjadi
dalam suatu masyarakat khususnya
yang berkaitan dengan topik Problem
Based Learning. Karena, pengamatan
diarahkan pada latar belakang dan
individu serta memandangnya
sebagai satu kesatuan yang utuh,
bukan berdasarkan variabel atau
hipotesis. Sehingga menurut Moleong
(dalam  Annisa, 2022),

pendekatan kualitatif, penelitian yang

melalui
dilakukan dapat memperoleh
informasi yang lebih detail mengenai
kondisi, situasi, dan peristiwa yang
terjadi.

Kesesuaian topik penelitian dan
pendekatan yang akan digunakan
pada penelitian kali ini dapat dilihat
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dari aspek latar penelitian yang
alamiah, yang mana pada penelitian
ini peneliti tidak berusaha untuk
menciptakan atau mendesain
kegiatan pebelajaran yang ada, tetapi
peneliti cenderung akan mencoba
untuk menguraikan seluruh
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang mengimplementasikan model
Problem Based Learning yang
dilakukan oleh pihak SD 7
Bulungcangkring.

Metode deskriptif sendiri juga
menunjukkan cara berpikir secara
induktif, artinya peneliti
mengumpulkan  fakta-fakta  yang
ditemukan di lapangan  untuk
kemudian dikerucutkan pada suatu
teori. Penelitian kualitatif deskriptif
menafsirkan data yang bersangkutan
dengan situasi yang sedang terjadi
yang dalam konteks ini adalah
implementasi Problem Based
Learning. Selanjutnya, kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif ini
ialah sebagai instrumen utama, di
mana peneliti harus cermat dalam
mengumpulkan serta mengolah data
yang didapat. Adapun sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata dan  Tindakan  dari
responden yang ada dalam kegiatan

penelitian, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain
lain. Namun menurut Moleong (dalam
Annisa, 2022) untuk melengkapi data
penelitian, dibutuhkan dua sumber
data, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data
primer ialah pengambilan data dengan
wawancara dan observasi Dalam
penelitian ini, sumber data primer
yang dimaksud ialah warga sekolah
SD 7 Bulungcamgkirng yang meliputi
guru kelas, dan peserta didik. Selain
itu, sumber data sekunder ialah data
yang digunakan untuk mendukung
data primer, seperti studi
kepustakaan, dokumentasi, buku,
majalah, koran, maupun arsip tertulis
yang berhubungan dengan objek yang
akan diteliti. dalam penelitian ini,
sumber data sekunder yang dimaksud
ialah, Modul Ajar. Untuk lebih
jelasnya, peneliti sebelumnya telah
membuat panduan wawancara dan

observasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan
memaparkan hasil penelitian yang
terkait pedoman wawancara serta
observasi  sebelum  terjun ke
lapangan. Pengumpulan data tersebut
telah menghasilkan beberapa temuan

yang mana saling berkaitan dengan
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judul yang peneliti ajukan. Beberapa
aspek wawancara dan observasi yang
peneliti susun sebelumnya meliputi,
proses penerapan model problem
based learning dalam pembelajaran
IPAS, daya

pengimplementasian model problem

dukung dalam

based learning di SD 7
Bulungcangkring. Adapun hasil
penelitian yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi tersebut
dilaksanakan dengan guru wali kelas
V, Guru kelas.
1.Proses Penerapan Model
Problem Based Learning.

Dalam penelitian, ini guru sudah
mulai memahami
dilaksanakan di SD 7

Bulungcangkring kelas 5. Kegiatan

Penelitian ini,

pembelajaran IPAS dengan materi
pokok vyaitu berubahnya bumi
terhadap aktifitas manusia, langkah-
langkah yang digunakan dalam
memanfaatkan media canva dalam
penerapan Model Problem Based
Learning terdiri dari  kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup.
Dimana kegiatan pendahulaun terdiri
dari salam, berdoa, mengecek
kehadiran siswa, apersepsi
memotivasi, menyampaikan materi
yang akan dipelajari, serta tujuan dan

manfaat pembelajaran. Apersepsi

dalam pembelajaran dilakukan untuk
tanya jawab yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik tentang
pengumpulan dan penyajian data
yang pernah mereka lakukan. Seperti
contoh saat peserta didik dalam
melakukan  pembelanjaan  saat
belanja online. Kegiatan inti dalam
pembelajaran pada materi statistika
yang memanfaatkan media canva
berbasis  power point  dalam
penerapan model Problem Based
Learning terdiri dari beberapa tahap
yatu: (1) melakukan orentasi siswa
statistika, (2)

melakukan pengelompokan siswa

pada masalah

dalam Dbelajar, (3) melakukan
penyelidikan baik kelompok atau
individu, (4)
pengembangan dan presentasi hasil

melakukan

karya peserta didik, (5) serta
melakukan analisis dan evaluasi.
Pada tahap orientasi siswa
pada masalah yang diberikan oleh
guru. Guru menyajikan suatu
kejadian dengan membuat animasi
pada power point serta peserta didik
harus memecahkan masalah yang
diberikan  oleh  guru  dengan
memimbing peserta didik dalam
mengelompkan dan merumuskan

permasalahan yang diperoleh dari
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penyajian data dengan
menggunakan media power point.

Hasil wawancara :

| : Tahap pertama yaitu orientasi,
bapak tadi menampilkan power point
yang berisi pendahuluan serta
masalah, bagaimana perasaanmu ?
Z : Saya sangat senang sekali karena
tampilan tersebut Dberisikan ada
game.
| : Apa yang kamu dapat saat bapak
menampilkan power point ?
Z: Yang saya dapat, saya bisa
berfikir secara abstrak ke bentuk
nyata, pada suatu masalah yang
pada materi bab 8.

Pada tahap orientasi pada
masalah siswa sangat antusias
dalam belajaran karena berbantuan
media power point yang menarik.
Tahap ini siswa dalam
mengembangkan kemampuan
berfikir kritisnya sudah cukup kritis
dengan dtandai adanya feedback
tanya jawab, serta menanyakan
suatu masalah. Pada tahap ini
sejalan dengan penelitian yaitu pada
tahap orientasi pesera didik sangat
aktif sekali serta ada perbedaan
antara tidak menggunakan media dan

menggunakan media power point.

Gambar 1. orientasi siswa

Pada tahap melakukan
pengorganisaian siswa, guru
mengelompokan siswa dan

memberikan LKPD pada setiap
kelompok. Setelahnya guru
memberikan  penjelasan  proses
pembelajaran, batas batas waktu
penyelesaian, dan harus
menggunakan media canva dalam
penyelesaiannya, serta memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk memberikan pertanyaan atau
pendapat jika ada masalah dalam
menyelesaikan permasalahan dalam
platform canva.
Hasil Wawancara :

| : Setelah menampilkan power point
bagaiamana perasaanmu saat bapak
membentuk kelompok?
Z : Saya sangat semangat pak,
karena saat dibagi kelompok bisa
bekerja sama dengan teman-teman.

Pada tahap ini peserta didik
dibentuk kelompom dengan tujuan

berkerja sama antara satu dengan
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teman lainnya. Peserta didik sangat
senang sekali dengan pembentukan
kelompok karena saling berdiskusi.
Sejalan dengan penelitian (Lika et al.,
n.d.) bahwa dalam dalam
berkelompok  sangatlah  penting.
Pembentukan kelompok ini sangat
berpengaruh pada peningkatan hasil

belajar.

Gambar 2. Pengorganisasian
Siswa

Pada tahap penyelidikan
individu dan kelompok, guru berperan
sebagai fasilitator dimana guru
membuat perencanaan pemecahan
masalah, membagi tugas antar
kelompok, mempersilahkan untuk
berfikir kritis dan bereksperimen,
melakukan observasi dalam
mengumpulkan data, menganalisis,
menyimpulkan, membua konsep, dan
dapat mengaitkan permasalahan
dengan menggunakan media canva.

Hasil wawancara :
| : Apakah tugas yang bapak berikan

sulit ?

Z : Kalau dari kesulitan memang
cukup sulit, tapi kesulitan bisa di atasi
dengan kerja sama.

| :Lalu bagaimana perasaanmu ?

Z : Sangat senang sekali pak karena
bisa bertukar pikiran dan kerja sama
pak.

Pada tahap penyelidikan ini sejalan
dengan penelitan Dengan model
PBL, siswa terlibat langsung dalam
mempelajari ilmu pengetahuannya
sesuai dengan minat dan bakatnya
baik implikasinya bagi kehidupan
sehari-hari  maupun bagi masa
depannya (Azizah, 2022 dkk, dalam
(Imam et al., 2024)Prinsip dalam
model pembelajaran PBL adalah
mengkonstruksi siswa agar mampu
belajar secara kontekstual dan
mengaktifkan motivasi siswa dalam
belajar. Sebab fokus dan ruang
lingkup dalam model ini adalah
berbasis masalah sesuai dengan
kondisi dan situasi siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Selama ini
penelitian tentang model PBL dalam
sains  khususnya IPS  marak
dilakukan, sedangkan dalam konteks
pendidikan agama Islam harus selalu
digaungkan karena sifatnya yang

bersinggungan dengan ranah vertikal.
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Gambar 3. Penyelidikan
Individu Dan Kelompok

Pada tahap pengembangan dan
presentasi kelompok hasil karya, guru
menjelasakan bagaimana alur yang
tapat dalam mempresentasiakan
hasil karya dimana guru
mempersilahkan tiap kelompok untuk
memberikan solusi yang ditemukan
dalam kelompok dalam rangka
penyelesaian masalah yang mereka
temukan dengan orientasi dalam
kehiduoan nyata dalam penggunaan
media canva.

Hasil wawancara :
| : Bagaimana perasaanmu saat
maju untuk menyampaikan hasil
kelompokmu ?

Z : Perasaanku saat maju malu pak,
tapi saya memberanikan diri karena
saya bertanggung jawab karena saya
ketua kelompok pak.

Pada tahap ini peserta didik
penyelidikan individu dan kelompok,
guru berperan sebagai fasilitator

dimana guru membuat perencanaan

pemecahan masalah, membagi tugas
antar kelompok, mempersilahkan
untuk berfikir kritis dan
bereksperimen, melakukan observasi
dalam mengumpulkan data,
menganalisis, menyimpulkan,
membua konsep, dan  dapat
mengaitkan permasalahan dengan
menggunakan media canva. Sejalan
dengan penelitian (Kurnianto et al.,
2024) pada tahap ini guru sebagai
fasilitator saja untuk mengarahkan ke

penyelidikan yang terarah.

Gambar 4. pengembangan

dan presentasi kelompok hasil
karya

Pada tahap analisis dan
evaluasi proses pemecahan
masalah, guru menangapi dengan
memberikan saran dan kritikan yang
membangun. Guru  memberikan
bimbingan atau hal yang harus
diperbaiki  jika peserta  didik
meberikan penjelasan yang
melenceng dari hasil yang sesuai.
Serta guru membantu menyimpulkan

hasil karya bersama peserta didik
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ketika sudah benar benar sesuai

dengan materi yang telah diberikan.
Hasil wawancara :

| : Apa yang kamu dapat saat proses

pembelajaran saat ini ?

Z :Yang saya dapat saya bisa belajar

tentang materi berubahnya bumi

terhadap aktifitas manusia.

| :Apa kesimpulanmu pada

pembelajaran saat ini ?

Z : Kesimpulannya ada hasil akhir

yang bapak tadi sampaikan, saya

merasa jelas pada materi ini, karena di

akhir diberikan kesimpulan.

Pada tahap ini hal ini sejalan
dengan (Sartika et al.,, 2023) Guru
memberikan bimbingan atau hal yang
harus diperbaiki jika peserta didik
meberikan penjelasan yang
melenceng dari hasil yang sesuai.

Gambar 5. analisis dan

evaluasi

Setelah itu, guru mengadakan
tes evaluasi pemahaman peserta
didik. Kemudian guru menayakan
apakah sudah paham atau belum
sebagai umpan balek antar kelompok
dengan kelompok penyaji. Guru

melakukan evaluasi dan mengambil
kesimpulan dari hasil konsep
penyajian masalah serta melakukan

tes evaluasi kepada peserta didik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian
dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan Problem Based
Learning, dimana peserta didik dapat
berkolaborasi dalam materi
Berubahnya bumi terhadap aktifitas
manusia dengan menggunakan media
Power Point. Proses ini menunjukan
bahwa dengan pembelajaran
mengembangkan keterampilan pada
abad 21 sudah relevan. Penelitian ini
juga diharapkan dapat bermanfaat
bagi peneliti lain yang ingin
mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif dan
kreatif. Penelitian ini hanya berfokus
pada subbab penyajian data dalam
statistika. Hasilnya mungkin tidak
berlaku untuk materi matematika
lainnya atau tingkat kelas yang
berbeda. Penelitian lebih banyak
fokus pada proses pembelajaran
daripada hasil belajar siswa. Perlu
dilakukan pengukuran yang lebih
komprehensif terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa. Rekomendasi

untuk penelitian selanjutnya,
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diharapkan melibatkan sampel yang
lebih beragam, mencakup berbagai
tingkat kelas, sekolah, dan latar
belakang siswa serta dilakukan di
beberapa sekolah atau wilayah untuk
meningkatkan  generalisasi  hasil.
Selain mengukur proses
pembelajaran, ukur juga peningkatan
prestasi akademik siswa dalam materi
Berubahnya bumi terhadap aktiftas

manusia.
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